BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab 111, maka dapat
disimpulkan bahwa makna metafora dalam lirik lagu Kalafina yaitu tentang

kehidupan, takdir, dan perasaan manusia. Untuk menyampaikannya dalam lirik
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Dapat disimpulkan jugaih dapat 17 data dari lima lagu

yang telah dipilih di dalam albuf T

metafora Ullma \- ) a nis. dalam lirik lagu
Kalafina, yaitu
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merupakan metafora yang

mengacu pada alam, biasanya dapat diidentifikasi dengan kata-kata seperti, air,
lautan, cahaya, dan lain sebagainya. Kata tersebut dibandingkan dengan cara
pengalihan dari anggota badan manusia, indera dan perasaan manusia. Dalam data
peneliti menemukan metafora bercitra antropomorfik adalah ‘Lautan air mata
yang terlahir’. Untuk metafora tergolong bercitra abstrak ke konkret mengalihkan
ungkapan-ungkapan yang abstrak ke ungkapan yang lebih konkret. Dalam data

peneliti menemukan metafora bercitra abstrak ke konkret adalah ‘Mimpi yang
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telah runtuh di dalam bayangan’. Sedangkan metafora bercitra sinestesia
merupakan metafora berdasarkan pengalihan indra, pengalihan dari satu indra ke
indra yang lain. Dalam data peneliti menemukan metafora bercitra sinestesia
adalah ‘Tatapan mata yang dingin’.
4.2. Saran

Penelitian ini peneliti mengkaji tentang analisis metafora dalam lirik lagu
Kalafina. Peneliti mengkaji jenis metafora berdasarkan citraan menurut Ullmann,
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